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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang  strategi Guru PPKn dalam 

menanamkan karakter disiplin Siswa/i kelas VIII di SMP Negeri 12 Ketungau 

Tengah Tahun Pelajaran 2025/2026. Maka dapat di simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Disiplin siswa/i kelas VIII Di SMP Negeri 12 Ketungau Tengah sudah 

cukup baik dan terbina dengan baik di mana meraka sudah berusaha 

mematuhi setiap peraturan kedesiplinan yang sudah di sepakati dengan 

guru mata pelajran PPKn. Seperti disiplin dalam mengerjakan serta 

mengumpulkan tugas, namun ada beberapa orang anak yang melanggar 

nilai-nilai kedisiplinan seperti tidak tertib dalam menggunakan atribut 

seragam sekolah serta sering terlambat pada saat jam pembelajaran 

berlangsung. 

2. Peran guru PPKn dalam menanamkan karakter disiplin siswa/i kelas VIII 

pada pembelajaran PPKn di SMP Negeri 12 Ketungau Tengah. 

diwujudkan melalui lima fungsi utama yang saling berintegrasi, yaitu 

sebagai teladan (role model) yang memberikan contoh nyata dalam 

mematuhi aturan sekolah, komunikator dan motivator yang memberikan 

pemahaman persuasif serta penguatan positif, penegak aturan (korektor) 

yang humanis melalui dialog edukatif tanpa kekerasan, perancang 

lingkungan belajar (kondisioner) melalui pembuatan kontrak belajar 
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partisipatif untuk menumbuhkan rasa kepemilikan siswa terhadap aturan, 

serta monitor dan evaluator yang memantau perkembangan perilaku 

secara berkala. Melalui perpaduan seluruh peran tersebut, guru PPKn 

tidak hanya mentransfer pengetahuan akademis materi kewarganegaraan, 

tetapi juga berhasil membangun kesadaran internal dan janji moral dalam 

diri siswa kelas VIII untuk membiasakan diri berperilaku disiplin secara 

sukarela demi kelancaran proses pembelajaran bersama. 

3. Strategi guru mata pelajaran PPKn dalam menanamkan karakter disiplin 

dalam pembelajaran PPKn Kelas VIII SMP Negeri 12 Ketungau Tengah 

Tahun Pelajaran 2025/2026. diterapkan melalui dua pendekatan utama 

yang saling berkesinambungan, yaitu strategi preventif dan strategi 

represif. Strategi preventif berfokus pada upaya pencegahan sebelum 

pelanggaran terjadi melalui pembiasaan rutinitas positif di kelas dan 

pemberian keteladanan nyata (modeling) oleh guru guna membangun 

kesadaran internal siswa. Sementara itu, Strategi represif diterapkan 

sebagai langkah penindakan tegas saat terjadi pelanggaran melalui 

pemberian sanksi nyata yang proporsional seperti membersihkan 

lingkungan, mengumpulkan sampah, atau membersihkan WC untuk 

menghentikan perilaku buruk seketika, memberikan efek jera, serta 

melatih siswa kelas VIII menghormati aturan dan bertanggung jawab atas 

setiap tindakan yang diambil. 
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B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis (Bagi Pengembangan Ilmu Pendidikan) 

Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa pembentukan karakter 

disiplin siswa tingkat menengah tidak dapat dilakukan secara sepihak 

atau bersifat koersif (pemberian hukuman fisik). Keberhasilan 

pembentukan karakter ini sangat bergantung pada integrasi peran guru 

yang komprehensif mulai dari penyusun kontrak belajar yang partisipatif, 

penanam pembiasaan, hingga pembimbing reflektif. Selain itu, 

penggunaan strategi preventif dan korektif secara beriringan 

membuktikan bahwa pendekatan edukatif dan logis lebih efektif dalam 

menumbuhkan kesadaran diri serta rasa tanggung jawab moral siswa 

dibandingkan dengan pendekatan punitif (hukuman). 

2. Implikasi Praktis (Bagi Guru PPKn dan Sekolah) 

Secara praktis, pendekatan multi-peran dan strategi ganda 

(preventif-korektif) yang dilakukan oleh guru PPKn memberikan dampak 

nyata terhadap kedisiplinan sebagian besar siswa kelas VIII dalam hal 

akademik, seperti ketepatan mengerjakan dan mengumpulkan tugas. 

Namun, adanya fakta bahwa masih terdapat pelanggaran non-akademik 

(seperti ketidaktertiban atribut seragam dan keterlambatan masuk jam 

pelajaran) mengimplikasikan perlunya guru untuk memperluas fokus 

pembiasaan rutin harian dan penegakan konsekuensi logis agar tidak 

hanya menyentuh ranah aktivitas di dalam kelas, melainkan juga 

mencakup kedisiplinan umum sekolah. Hal ini menuntut konsistensi 
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keteladanan yang lebih ketat dari guru serta komunikasi yang lebih 

intensif melalui obrolan empat mata guna menyadarkan siswa yang 

masih melanggar. 

C. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan tentang strategi Guru PPKn dalam 

menanamkan karakter disiplin Siswa/i kelas VIII di SMP Negeri 12 Ketungau 

Tengah Tahun Pelajaran 2025/2026. Maka peneliti memberikan saran kepada 

berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

  Kepala Sekolah Dapat Manfaatkan Hasil Penelitian Ini Untuk Membina, 

Membimbing, Dan Mengarahkan Guru Dan Peserta Didik Dalam 

Menanamkan Karakter Disiplin Disekolah Maupun Di Luar Sekolah. 

2. Bagi Guru 

  Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

sekaligus dapat dijadikan pula sebagai bahan referensi oleh para tenaga 

pendidik dalam mempersiapkan kualitas siswa melalui penerapan strategi 

preventif dan korektif yang edukatif. 

3. Bagi siswa SMP Negeri 12 Ketungau Tengah 

  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan perubahan sikap, pola 

perilaku, kebiasaan, atau karakter yang sesuai dengan nilai-nilai 

kedisiplinan pada peserta didik. Dapat diwujudkan melalui komitmen 

dalam diri masing-masing peserta didik, untuk mengubah atau 

memperbaiki sikap dan perilakunya yang sebelumnya kurang baik 
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(seperti terlambat dan tidak tertib atribut seragam) menjadi baik, atau 

yang sebelumnya sudah baik menjadi lebih baik. 

4. Bagi lembaga STKIP persada khatulistiwa sintang 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan referensi 

perpustakaan kampus juga sebagai acuan bagi pengajar dalam 

mengembangkan nilai karakter siswa serta menjadikan sumber literatur 

bagi perpustakaan STKIP persada khatulistiwa sintang. 

5. Bagi Peneliti selanjutnya 

  Dapat Memperoleh Pengalaman Dan Pengetahuan Secara Langsung 

Tentang Strategi Guru Dalam Menanamkan Karakter Disiplin Pada 

Pembelajaran PPKN dikelas VIII SMP Negeri 12 Ketungau Tengah. 
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